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ABSTRAK 

 

PENGARUH WAKTU PEMBERIAN MULTIENZIM MELALUI AIR 

MINUM TERHADAP BOBOT AKHIR, BOBOT HIDUP DAN BOBOT 

KARKAS PADA AYAM KAMPUNG ULU  

 

 

Oleh 

 

 

Muh Rifki Arkaam 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pemberian multienzim 

melalui air minum terhadap bobot akhir, bobot hidup, dan bobot karkas ayam 

kampung ULU. Penelitian dilaksanakan selama 7 minggu di kandang Open 

House, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, 

menggunakan 200 ekor Day Old Chick (DOC) yang dibagi menjadi 20 petak 

percobaan. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan waktu pemberian 

multienzim dalam air minum yakni P0 kontrol tanpa multienzim, P1; multienzim 

minggu ke1--2, P2; minggu ke2--4, P3; minggu ke4--6, dan P4; minggu ke1--7. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian multienzim tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap peubah yang diamati, sehingga tidak terdapat waktu 

pemberian multienzim yang terbaik untuk bobot akhir, bobot hidup, dan bobot 

karkas ayam kampung ULU. 

 

 

Kata kunci : Ayam kampung ULU, multienzim, bobot akhir, bobot hidup, bobot  

 karkas. 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF TIME OF MULTIENZYME ADMINISTRATION 

THROUGH DRINKING WATER ON FINAL WEIGHT, LIVE WEIGHT, 

AND CARCASS WEIGHT OF ULU NATIVE CHICKEN 

 

 

By 

 

Muh Rifki Arkaam 

 

This study aims to determine the effect of time of multienzyme administration 

through drinking water on final weight, live weight, and carcass weight of ULU 

native chicken. The study was conducted for 7 weeks in the Open House cage, 

Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of 

Lampung. Using 200 Day-Old Chicks (DOC) divided into 20 experimental plots. 

The study design used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 

treatments and 4 replications. The treatment given when administering 

multienzymes in drinking water is: P0 control without multienzyme, P1; 

multienzyme weeks 1--2, P2; weeks 2--4, P3; weeks 4--6, and P4; weeks 1--7. 

The results showed that multienzyme administration did not have a real effect 

(P>0.05) on the observed variables, so that there is no best time to give 

multienzymes for the final weight, live weight, and carcass weight of ULU native 

chickens. 

 

 

Keywords: ULU native chicken, multienzyme, final weight, live weight, carcass  

weight. 
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MOTTO  

 

 

 

“Kamu hanya perlu lebih baik dari hari kemarin, bukan lebih baik dari orang lain” 

 

 

 

“Nothing last’t forever, we can change the future” 

 
(Tidak ada yang bertahan selamanya, kita bisa mengubah masa depan) 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

 

 

“Pengetahuan adalah kunci kesuksesan yang tak ternilai.” 

 

(Albert Einstein) 

” 

 

 

 

 

 

  



i 

 

PERRSEMBAHAN  

 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wata’ala atas segala nikmat yang 

diberikan, serta shalawat kepada baginda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 

 

Saya persembahkan sebuah karya dengan penuh perjuangan kepada kedua orang 

tua saya yang tercinta, adik nenek dan semua orang yang berperan dalam 

bertumbuh kembangnya saya hingga saat ini yang memberikan kasih sayang 

tiada hentinya, serta doa yang selalu diberikan hingga karya ini dapat 

diselesaikan 

 

Keluarga besar untuk semua doa, dan dukungannya 

 

Teman-teman seperjuangan yang tidak henti memberikan semangat 

 

Seluruh bapak/Ibu dosen saya ucapkan terima kasih untuk segala ilmu dan 

pengalaman yang telah diberikan sehingga skripsi ini dapat selesai. 

 

 

Serta 

Almamater Tercinta 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

 



ii 

 

SANWACANA 

 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena atas rahmat 

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pada 

waktunya dengan judul “Pengaruh waktu pemberian multienzim melalui air 

minum terhadap bobot akhir, bobot hidup, dan bobot karkas pada ayam kampung 

ULU” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana peternakan di 

Universitas Lampung. 

 

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1 Bapak Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P.--selaku Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung--atas persetujuan yang diberikan. 

2  Bapak Dr. Ir Arif Qisthon, M.Si.--selaku Ketua Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung--atas bimbingan, arahan, dan persetujuan yang 

diberikan. 

3.  Bapak Liman, S.Pt., M.Si.--selaku Ketua Program Studi Nutrisi dan Teknologi 

Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung--

atas arahan, bimbingan, dan nasehat yang diberikan selama masa studi.  

4.  Ibu Ir. Khaira Nova, M.P. --selaku pembimbing utama--terimakasih atas 

bimbingan dan nasehat dalam proses kuliah kepada penulis;  

5.  Bapak Ir. Syahrio Tantalo, M.P.--selaku pembimbing kedua--terimakasih telah 

meluangkan waktu, tenaga, saran dan nasihat serta atas bimbingannya dalam 

proses penyusunan skripsi ini;  

6.  Ibu Dian Septinova, S.P.t., M.T.A.--selaku dosen pembahas--terimakasih telah 

meluangkan waktu, saran dan nasihat dalam proses penulisan skripsi ini;  

7. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung atas bimbingan, nasehat, dan ilmu yang diberikan selama masa studi; 



iii 

 

8. Orang tua dan keluarga tercinta, ayahanda Wahyudi dan bunda Fatimah, adek 

Raffi Ar-rahman dan Reihan Febrian, serta nenek Jumi dan nenek Siti, penulis 

ucapkan terimakasih sebesar besarnya atas segala bentuk bantuan, dukungan, 

semangat, dan motivasinya serta sujudnya yang selalu menjadi doa untuk 

kesuksesan penulis, serta sudah mengusahakan segalanya untuk penulis dalam 

menyelesaikan perkuliahan ini sampai mendapatkan gelar sarjana ini;  

9. Rekan tim penelitian dan rekan perjuangan, Rimalia Fircia Fransisca, Hisnaeni 

Nur Khotimah, Kukuh Habibillah, dan Khoirul Anam atas kerjasama dan 

bantuannya selama melakukan penelitian dan selama masa studi;  

10. Keluarga tanduk muda Angkatan 2021 atas bantuan, dukungan, dan doa untuk 

penulis. Terimakasih kalian selalu ada di semua kondisi yang pernah dialami 

penulis saat menjalani perkuliahan sampai saat ini,  

11. Teman-teman Dillon, Rendy, Usammah, Rezha Edi, Ambrosius, Farhan, 

Deplin, Valdo, Kevin, Paris, Rehan, Aji, Baruna, Arif, Fitra, Nabil, Ripal, 

Wardi, Iik, Alwi, Aulia, Zulfa, Anisa PC, Anisa puspita, Dewi, Septi, Lutvi. 

Terimakasih bantuannya yang telah diberikan kepada penulis saat menjalani 

penelitian dan mengerjakan skripsi ini;  

12. Semua sahabat, teman-teman dan kerabat yang tidak dapat penulis sebutkan 

satu persatu; 

 

Penulis berharap semoga Allah SWT memberikan balasan dari bantuan yang 

diberikan dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 

 

Bandar Lampung, 14 Agustus 2025  

Penulis  

 

 

Muh Rifki Arkaam



iv 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

  Halaman  

DAFTAR TABEL ......................................................................................           vi 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................          vii 

I. PENDAHULUAN ..................................................................................  1 

1.1 Latar Belakang dan Masalah ...........................................................            1 

1.2 Tujuan Penelitian .............................................................................            4 

1.3 Manfaat Penelitian ..........................................................................             4 

1.4 Kerangka Pemikiran ........................................................................            4 

1.5  Hipotesis Penelitian ........................................................................  6 

II. TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................  7 

      2.1  Ayam Kampung ULU.....................................................................  7 

      2.2  Feed additive ..................................................................................  9 

      2.3  Multienzim  ....................................................................................  11 

      2.4  Bobot Akhir  ...................................................................................  14 

      2.5  Bobot Hidup ...................................................................................  15 

      2.6  Bobot Karkas ..................................................................................  16 

III.  METODE PENELITIAN .................................................................  18 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian........................................................  18 

3.2 Alat dan Bahan ..............................................................................  18 

3.2.1  Alat penelitian .....................................................................  18 

3.2.2  Bahan penelitian..................................................................  18 

3.3 Rancangan Penelitian ....................................................................  19 

3.4 Pelaksanaan Penelitian ..................................................................  20 

3.4.1  Persiapan kandang ..............................................................  20 

3.4.2  Teknis penambahan air minum dengan multienzim ...........  21 

3.4.3  Pelaksanaan pemeliharaan ..................................................  21 



v 

 

3.5 Peubah yang Diamati ...........................................................................  22 

3.6 Prosedur Pengujian Peubah yang Diamati  ..........................................  22 

3.6.1  Bobot akhir ..................................................................................  23 

3.6.2  Bobot hidup .................................................................................  23 

3.6.3 Bobot karkas ................................................................................  23 

3.7 Analisis Data ........................................................................................  23 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ...........................................................  24 

4.1 Pengaruh Waktu Pemberian Multienzim Melalui Air Minum  

terhadap Bobot Akhir Ayam Kampung ULU ................................  24 

4.2 Pengaruh Waktu Pemberian Multienzim Melalui Air Minum  

terhadap Bobot Hidup Ayam Kampung ULU ...............................  28 

4.3 Pengaruh Waktu Pemberian Multienzim Melalui Air Minum  

terhadap Bobot Karkas Ayam Kampung ULU .............................  30 

V. SIMPULAN DAN SARAN ...................................................................  32 

5.1 Simpulan .......................................................................................  32 

5.2 Saran .............................................................................................  32 

DAFTAR PUSTAKA  ................................................................................  33  

LAMPIRAN 

 



vi 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

Tabel                 Halaman 

1. Kandungan nutrisi pakan komersil BR-11 .............................................          19 

2. Kebutuhan konsumsi ransum dan perkiraan kebutuhan air minum  

ayam .......................................................................................................          20 

3. Bobot akhir ayam kampung ULU selama 7 minggu ..............................          24 

4. Bobot hidup ayam kampung ULU selama 7 minggu .............................          28 

5. Bobot karkas ayam kampung ULU selama 7 minggu ............................          30 

6. Data hasil bobot akhir ayam kampung ULU pada umur 7 minggu ........          42 

7. Hasil Analysis of variance (ANOVA) Bobot Akhir ayam kampung  

ULU selama 7 minggu ...........................................................................          43 

8. Data hasil bobot hidup ayam kampung ULU pada umur 7 minggu .......          43 

9. Hasil Analysis of variance (ANOVA) Bobot Hidup ayam kampung  

ULU selama 7 minggu ...........................................................................          45 

10. Data hasil bobot karkas ayam kampung ULU pada umur 7 minggu….         45 

11. Hasil Analysis of variance (ANOVA) Bobot Karkas ayam kampung  

ULU selama 7 minggu ...........................................................................          47 

12. Hasil Analysis of variance (ANOVA) Konsumsi Ransum ayam  

kampung ULU selama 7 minggu ............................................................          47 

13. Jumlah konsumsi ransum ayam kampung ULU selama 8 minggu .......          47 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar                Halaman 

1. Ayam kampung ULU .............................................................................             9 

2. Tata letak kandang penelitian .................................................................           20 

3. Kandang penelitian .................................................................................           48 

4. Chick-in ..................................................................................................           48 

5. Sampling awal chick-in ..........................................................................           49 

6. Penimbangan pakan ................................................................................           49 

7. Penimbangan air minum .........................................................................           50 

8. Penimbangan bobot akhir .......................................................................           50 



 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Peternakan merupakan subsektor dari pertanian yang berperan penting dalam 

pemenuhan kebutuhan protein hewani. Seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk. Usaha peternakan ayam mengalami perkembangan yang sangat pesat 

karena masyarakat sudah banyak mengetahui dan mengerti mengenai manfaat 

yang dapat diperoleh dari usaha peternakan ayam. Sektor perunggasan, khususnya 

peternakan ayam broiler, berperan signifikan dalam pemenuhan kebutuhan 

daging. Namun, usaha ini sangat sensitif terhadap harga input dan output, 

terutama pakan yang mencapai 60--80% dari total biaya sehingga memberi 

peluang alternatif untuk pengembangan usaha peternakan ayam kampung yang 

lebih mudah pemeliharaannya. DirjenPKH (2023) menyatakan meski pasokan 

daging ayam broiler melimpah, permintaan daging ayam kampung tetap tinggi, 

yaitu 0,016 kg per kapita per minggu, dengan produksi mencapai 289.730 ton per 

tahun 2023. 

 

Daging ayam kampung memiliki peran signifikan dalam memenuhi kebutuhan 

gizi masyarakat, karena daging ayam kampung kaya akan protein serta 

mengandung lemak, mineral, dan vitamin yang esensial untuk kelancaran proses 

metabolisme dalam tubuh. Menurut Amelia et al. (2018), daging ayam kampung 

memiliki rasa enak, aroma khas dan rendah kandungan lemak. Namun, ayam 

kampung memiliki beberapa kelemahan, yaitu bobot tubuh yang relatif kecil dan 

waktu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan daging lebih lama dibandingkan 

dengan ayam broiler. Pengembangan ayam kampung untuk memproduksi daging 

dalam jumlah besar mengalami hambatan karena laju reproduksi dan 

pertumbuhannya lambat (Rizkuna et al., 2014).  
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Saat ini, jenis ayam kampung yang banyak diminati oleh masyarakat salah 

satunya adalah ayam kampung unggas lestari unggul (ULU). Ayam kampung 

ULU berbeda dengan ayam joper. Perbedaan ayam kampung ULU dan ayam joper 

ialah jenis indukannya. Ayam kampung joper berasal dari persilangan ayam 

kampung jantan dengan betina ayam layer. Sedangkan ayam kampung ULU 

merupakan hasil persilangan antara ayam pejantan pelung dengan reccesive parent 

stock broiler breeder Hubbard betina yang berasal dari perancis. Ayam kampung 

ULU mempunyai keunggulan yaitu pertumbuhannya lebih cepat, tekstur, dan rasa 

daging yang lebih tebal, lembut dan lebih enak dari ayam kampung pada 

umumnya (Medan Ternak, 2020). Berdasarkan keunggulan ayam kampung ULU 

tersebut dapat menjadikannya pilihan menarik bagi peternak di Indonesia. 

 

Kandungan nutrisi dalam pakan merupakan salah satu faktor dalam pemeliharaan 

ayam kampung ULU, terutama kandungan protein pada pakan. Kandungan 

protein pakan yang sangat mahal, namun sangat dibutuhkan ayam kampung ULU 

untuk pertumbuhan yang relatif cepat. Laju pertumbuhan ayam kampung yang 

cepat selalu dipengaruhi oleh asupan konsumsi ransum dimana konsumsi ransum 

cenderung meningkat sejalan dengan meningkatnya bobot badan. Dalam usaha 

peternakan, pakan mengambil bagian 70--80% biaya produksi yang harus 

digunakan. Harga bahan pakan untuk ayam kampung ULU yang tidak stabil, 

menyebabkan peternak sulit untuk menekan biaya produksi. Oleh sebab itu, untuk 

menekan biaya produksi dan performa ayam kampung ULU diharapkan adanya 

bahan tambahan seperti feed additive supaya dapat mengurangi biaya produksi 

dan membantu meningkatkan performa pada ayam kampung ULU. Sehingga 

produksi ayam kampung ULU bisa lebih ditingkatkan. 

 

Feed additive merupakan bahan tambahan pakan yang diberikan di pakan atau air 

minum. Feed additive tersebut bukan merupakan zat gizi atau nutrien, akan tetapi 

berpotensi mempengaruhi kualitas pakan atau produk yang dihasilkan dari pakan 

tersebut. Penerapan feed additive harus dilakukan dengan mempertimbangkan 

aspek keamanan, sehingga tidak menimbulkan resiko bagi unggas maupun bagi 

masyarakat yang akan mengonsumsinya. Manfaat pemberian feed additive dilihat 

dari segi fisiologis untuk mencegah defisiensi vitamin, mineral, dan mal nutrisi 
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serta mempertahankan produksi ternak secara kualitas maupun kuantitas (Fathul 

et al., 2023). Salah satu feed additive yang banyak beredar adalah multienzim.  

 

Multienzim dapat diartikan sebagai kompleks enzim yang terdiri dari beberapa 

jenis enzim seperti alfa-amilase, xilanase, beta-glukonase, protease, lipase, dan 

phytase, yang bekerja bersama untuk memecah atau mengubah substrat menjadi 

produk akhir. Multienzim seperti xylanase, amylase, dan protease dapat 

meningkatkan kecernaan bahan pakan dengan memecah senyawa kompleks 

menjadi bentuk yang lebih sederhana, sehingga lebih mudah diserap oleh tubuh 

unggas. Multienzim sendiri merupakan bahan yang aman bagi unggas, bahkan 

dapat meningkatkan kualitas ransum atau pakan unggas. Hal ini membuat unggas 

dapat menambah produktivitas dan performanya (Rizky et al., 2023). 

 

Salah satu strategi untuk mencapai bobot panen yang optimal dengan bobot 

karkas ayam yang tinggi adalah melalui penerapan manajemen pemeliharaan dan 

pemberian pakan yang tepat. Proses pembentukan bobot hidup dan bobot karkas 

adalah aspek krusial dalam produksi ayam kampung ULU. Peningkatan 

persentase karkas dapat terjadi akibat efisiensi pencernaan pakan dan kemampuan 

penyerapan nutrisi yang tinggi pada ayam. Upaya untuk meningkatkan produksi 

dan perfoma ayam kampung ULU yaitu dengan menggunakan multienzim. 

Menurut Hasan dan Ahmet (2017), penggunaan multienzim yang menggabungkan 

lebih dari satu enzim dapat memberikan efek positif pada unggas. Pemberian 

multienzim pada waktu yang berbeda pada pemeliharaan unggas sangat krusial 

untuk meningkatkan efisiensi proses pencernaan. Hal ini memungkinkan 

penyerapan nutrisi yang lebih optimal, yang pada gilirannya memberikan dampak 

positif terhadap pertumbuhan ayam. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian multienzim melalui air minum 

pada ayam kampung ULU. Air berperan penting dalam meningkatkan 

ketersediaan nutrisi secara langsung di dalam sistem pencernaan hewan ternak. 

Dengan cara ini, multienzim dapat bekerja lebih cepat dan efisien dalam memecah 

komponen pakan yang sulit dicerna, sehingga meningkatkan kecernaan dan 

penyerapan nutrisi yang diharapkan dapat berdampak kepada bobot akhir dan 
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bobot hidup ayam. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh waktu pemberian multienzim dalam air minum 

terhadap bobot akhir, bobot hidup, dan bobot karkas pada ayam kampung ULU. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. mengetahui pengaruh waktu pemberian multienzim melalui air minum 

terhadap bobot akhir, bobot hidup, dan bobot karkas pada ayam kampung 

ULU; 

2. mengetahui waktu pemberian multienzim yang terbaik terhadap bobot akhir, 

bobot hidup, dan bobot karkas pada ayam kampung ULU. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan atau informasi mengenai 

pengaruh waktu pemberian multienzim melalui air minum ayam kampung ULU 

terhadap bobot akhir, bobot hidup, dan bobot karkas, serta bermanfaat untuk 

ternak dalam memanfaatkan multienzim sebagai penunjang perkembangan dan 

pertumbuhan ayam kampung ULU. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Ayam lokal (Gallus gallus domesticus) merupakan salah satu jenis unggas yang 

banyak dipilih oleh masyarakat Indonesia karena kaya akan kandungan protein 

hewani. Sumber protein ini diperoleh dari daging dan telur yang dihasilkan oleh 

ayam tersebut salah satunya yaitu ayam kampung ULU. Ayam kampung ULU 

memiliki keunggulan dalam hal daya tahan tubuh terhadap kondisi lingkungan 

serta menunjukkan perkembangan dan pertumbuhan yang lebih cepat. Meskipun 

demikian, ayam kampung ULU juga memiliki kelemahan, yaitu efisiensi ransum 

yang tergolong masih rendah.  

 

Salah satu cara untuk mencapai pertumbuhan ayam kampung ULU yang lebih 

optimal, diperlukan penambahan feed additive yang bertujuan untuk 
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meningkatkan daya cerna dan proses penyerapan nutrient ransum pada ayam 

kampung ULU. Feed additive yang dianggap aman untuk kesehatan adalah 

multienzim yang diberikan ke air minum. Menurut Dian dan Ade (2021), 

multienzim mempunyai daya kerja metabolisme dan pencernaan zat-zat nutrisi 

pakan sehingga meningkatkan nilai guna pakan yang berarti membuat adanya 

peningkatan metabolisme unggas. 

 

Pemberian multienzim dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

bobot badan unggas, sehingga dapat memperbaiki pencernaan dan penyerapan 

nutrisi dalam ransum. Penambahan multienzim dilakukan pada bahan pakan yang 

kecernaannya rendah sehingga dapat meningkatkan penggunaan bahan pakan. 

Berdasarkan hasil penelitian Tanjung dan Kalsum (2021) multienzim berperan 

dalam meningkatkan efisiensi pencernaan pakan, sehingga mempercepat laju 

pakan dalam proses pencernaan secara optimal. Berdasarkan penelitian yang 

sudah dilakukan Desita (2022) diketahui bahwa pemberian 0,10--0,30% 

multienzim dalam ransum dapat meningkatkan pertumbuhan bobot badan dan 

efisiensi penggunaan ransum.  

 

Kandungan yang terdapat pada multienzim berupa amilase, protease, lipase, 

selulase, hemisellulose, diastase, lactase, bromelain, glukanase, pectinase, 

phytase, xilanase dapat membantu meningkatkan keseimbangan nutrisi, 

meningkatkan performa unggas, dan mengoptimalkan proses pencernaan pada 

ayam, sehingga kadar protein yang terdapat pada ayam akan meningkat dan 

berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan. Tingginya bobot badan memiliki 

dampak signifikan terhadap kualitas serta bobot karkas. Hal ini mengindikasikan 

adanya hubungan korelasi positif antara bobot badan dan bobot karkas. Hal ini 

didukung pendapat Soeparno (2015) yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

bobot hidup maka produksi karkas semakin meningkat. Peningkatan bobot hidup 

memiliki hubungan yang erat terhadap bobot karkas. 

 

Waktu pemberian multienzim berpotensi memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap performa pertumbuhan ternak, termasuk bobot akhir, bobot hidup, dan 

bobot karkas. Multienzim berfungsi untuk meningkatkan ketersediaan dan 
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efisiensi pencernaan nutrien, terutama pada bahan pakan yang mengandung serat 

tinggi atau anti-nutrisi. Efektivitas multienzim tidak hanya bergantung pada dosis, 

tetapi juga pada waktu pemberiannya, karena perkembangan sistem pencernaan 

dan pertumbuhan ternak memengaruhi respon terhadap multienzim. Pemberian 

multienzim dapat memaksimalkan penyerapan nutrisi, mempercepat 

pertumbuhan, dan meningkatkan efisiensi pakan (Attia et al., 2020). Oleh karena 

itu, pemberian multienzim pada waktu yang tepat dapat menentukan akumulasi 

bobot hidup dan bobot akhir, yang pada akhirnya berdampak pada bobot dan 

persentase karkas. Dengan demikian, pengujian waktu pemberian multienzim 

menjadi penting untuk menentukan kapan aplikasi multienzim memberikan hasil 

terbaik terhadap parameter produksi, khususnya bobot akhir, bobot hidup, dan 

bobot karkas. 

 

Penelitian ini menerapkan perlakuan dengan menambahkan multienzim ke 

dalam air minum dengan dosis 0,05 g/l, serta mempertimbangkan variasi 

waktu umur ayam kampung ULU yang berbeda. Menurut penelitian Attia et al. 

(2020) aplikasi multienzim secara intermiten pada hari ke1--21 dan hari 22--37 

menunjukkan pertumbuhan yang secara signifikan lebih tinggi serta tingkat 

konversi pakan (FCR) yang lebih baik dibandingkan dengan aplikasi multienzim 

yang dilakukan secara berkelanjutan selama periode pertumbuhan yang berbeda. 

Penelitian Rizky et al. (2023) yang melakukan pemberian campuran dari ekstrak 

herbal dan multienzim 4 g/liter ke dalam air minum, berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan bobot badan ayam. Penambahan multienzim dengan dosis 0,05 g/l 

air diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap bobot akhir, bobot hidup, 

dan bobot karkas pada ayam kampung ULU. 

 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut 

1. terdapat pengaruh waktu pemberian multienzim melalui air minum terhadap 

bobot akhir, bobot hidup, dan bobot karkas pada ayam kampung ULU; 

2. terdapat waktu pemberian multienzim melalui air minum yang terbaik untuk 

bobot akhir, bobot hidup, dan bobot karkas pada pada ayam kampung ULU. 



 

 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ayam Kampung ULU 

Ayam kampung merupakan salah satu jenis unggas lokal yang memiliki potensi 

sebagai sumber telur dan daging, sehingga banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Ayam yang ditemukan di pedesaan 

Indonesia merupakan keturunan dari ayam hutan (Gallus gallus) yang telah 

didomestikasi dan kini dikenal sebagai ayam kampung atau ayam sayur 

(Dwisatria, 2021). Sebagian ayam kampung yang ada di Indonesia berasal dari 

subspesies Gallus gallus spadiceus yang berasal dari Sumatera utara, dan 

Malaysia hingga Asia Tenggara. Menurut Reski (2021) Berdasarkan klasifikasi 

ilmiahnya ayam kampung adalah: 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas   : Aves  

Subkelas  : Neornithes  

Ordo   : Galliformes  

Familia  : Phasianidae  

Genus   : Gallus 

Spesies   : Gallus gallus 

 

Indonesia memiliki sejumlah subspesies ayam kampung yang beragam. Beberapa 

di antaranya telah teridentifikasi, sementara yang lainnya masih dalam proses 

identifikasi. Ayam kampung menunjukkan variasi yang signifikan dalam 

penampilan dan karakter genetik, termasuk perbedaan warna bulu, ukuran tubuh, 

serta kemampuan produksi. Keragaman ini mencerminkan kekayaan genetik ayam  
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kampung yang dihasilkan melalui proses budidaya dan pemuliaan, yang telah 

menciptakan berbagai subspesies dengan karakteristik fisik dan varietas yang 

berbeda (Awari dan Hakim 2020). 

 

Ayam lokal yang sering dikenal sebagai ayam kampung, merupakan sumber 

plasma nutfah unggas asli Indonesia yang memiliki potensi besar (Wara et al., 

2018). Kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan menjadikan ayam 

kampung sangat sesuai untuk dibudidayakan oleh masyarakat kecil dan 

menengah. Selain itu, potensi usaha peternakan unggas dapat diukur dari 

tingginya permintaan akan protein hewani, terutama di kalangan masyarakat yang 

semakin menyadari pentingnya asupan protein hewani yang memiliki nilai gizi 

tinggi dan aman untuk dikonsumsi (Nangoy dan Karisoh, 2018). 

 

Ayam kampung yang dikenal sebagai Unggas Lestari Unggul (ULU) adalah jenis 

ayam hasil persilangan yang memiliki waktu panen yang relatif singkat. Ayam 

kampung ULU merupakan hasil dari persilangan antara pejantan ayam pelung dan 

ayam betina dari induk ras broiler breeders recessive parent stock yang berasal 

dari ras Hubbard, Perancis. Ayam kampung ULU memiliki perbedaan yang 

signifikan dibandingkan dengan ayam joper, yang dapat dilihat dari asal usul 

indukannya. Ayam joper merupakan hasil persilangan antara ayam kampung 

jantan dan ayam layer betina, sedangkan ayam kampung ULU merupakan hasil 

persilangan antara pejantan ayam pelung dan betina ras Hubbard yang berasal dari 

perancis. Dalam hal ini menghasilkan ayam persilangan baru yang menyerupai 

ayam kampung namun pertembuhannya jauh lebih cepat dibandingkan dengan 

ayam kampung pada umumnya (Medan Ternak, 2020). Ayam kampung ULU 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Ayam kampung ULU 

(Sumber : Medan Ternak, 2020) 

 

Ayam kampung ULU memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan dengan ayam 

kampung lainnya, antara lain karena adanya persilangan yang terdefinisi dengan 

baik, serta produksi yang terencana dan berkelanjutan (Desita, 2022). Daging 

ayam kampung ULU memiliki tekstur dan rasa yang lebih tebal, lembut, dan lezat 

dibandingkan dengan ayam kampung pada umumnya, serta memiliki laju 

pertumbuhan yang lebih cepat. Durasi pemeliharaan ayam kampung ULU dari 

DOC hingga masa panen berkisar antara 35 hingga 50 hari, yang dipengaruhi oleh 

manajemen pemeliharaan, kualitas pakan, kondisi kandang, dan faktor-faktor 

lainnya. Meskipun informasi mengenai kebutuhan gizi ayam kampung ULU 

masih terbatas, kebutuhan gizi tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhan gizi 

ayam kampung (Miftah, 2021). 

 

 

2.2 Feed Additive 

Feed additive atau imbuhan pakan merupakan zat yang bersifat nonnutritif (bukan 

termasuk zat nutrisi), contohnya ialah enzim, hormon, zat pewarna ransum. Peran 

feed additive dalam ransum tergantung dari jenis kandungan zat additive-nya. 

Feed additive dengan kandungan enzim dan hormon berfungsi meningkatkan 

proses pencernaan dan penyerapan ransum, sedangkan feed additive dengan 

kandungan zat pewarna dan aroma ransum berfungsi untuk memperbaiki 

penampilan fisik ransum sehingga dapat meningkatkan nafsu makan (Fathul et al., 
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2023). Tujuan pemberian feed additive dalam pakan atau air minum yaitu untuk 

memacu pertumbuhan ternak yang optimal, meningkatkan populasi mikroba yang 

menguntungkan yang ada di dalam saluran pencernaan ternak, dan meningkatkan 

bobot badan dalam waktu singkat serta efisien dalam penggunaan pakan 

(Nuningtyas, 2014). 

 

Menurut Fathul et al. (2023), klasifikasi macam-macam kelas pakan bedasarkan 

nilai kandungan zat makanannya adalah: 

Forage kering / rougahe  : pakan kering yang mengandung serat kasar ≥ 18%     

                                                    Hay, jerami kering, dry fodder, dan dry stover. 

Pasture / hijauan / ramban   : batang, daun, dan bunga. 

Silase      : pakan yang telah mengalami fermentasi secara 

                                                   anaerob. 

Pakan sumber energi   : buah-buahan, umbi-umbian, biji-bijian yang   

                                                   mengandung protein <20% dan serat kasar <18%. 

Pakan sumber protein    : pakan yang mengandung protein ≥20%. 

Pakan sumber mineral    : pakan yang banyak mengandung unsur-unsur  

                                                    mineral makro (garam dapur, kapur, tepung  

                                                    tulang, cangkang remis, cangkang telur, kalium  

                                                    phospat, kulit kerrang, leguminosa). 

Pakan sumber vitamin    : Minyak ikan, hijauan, jagung kuning, sayuran  

                                                    berwarna hijau, serelia, kacang-kacangan, biji  

                                                    bagian benih, susu. 

Pakan additif / suplemen   : antibiotik, antioksidan, aromatik, obat-obatan,  

                                                    pengemulsi, vitamin, pengawet, pemacu pertum-      

                                                    buhan, zat pengental, enzim, dan mikroorganisme. 

 

Feed additive atau imbuhan pakan adalah setiap pakan yang tidak lazim 

dikonsumsi ternak menjadi pakan yang sengaja ditambahkan, mempunyai atau 

tidak nilai nutrisi, dapat memengaruhi karakteristik pakan atau produk ternak. 

Bahan yang digunakan terdapat mikroorganisme, enzim, pengatur keasaman, 

mineral, vitamin, dan bahan lain tergantung pada tujuan penggunaan dan cara 

pengunaan pada ternak. Feed additive ini diberikan kepada ternak melalui 
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pencampuran pada pakan atau minum ternak. Bahan tersebut ialah berupa pakan 

pelengkap bukan zat makanan. Bahan tambahan pakan adalah bahan yang tidak 

termasuk zat pakan dan ditambahkan dalam jumlah sedikit untuk merangsang 

pertumbuhan dan meningkatkan jumlah mikroorganisme yang menguntungkan 

dalam saluran pencernaan ayam. Aditif pakan dapat meningkatkan pertumbuhan 

ayam dan meningkatkan efisiensi pakan, termasuk antibiotik dan hormon (Zahid 

et al., 2012).  

 

 

2.3 Multienzim 

Multienzim atau enzim multikompleks merujuk pada kombinasi beberapa jenis 

enzim yang berfungsi secara sinergis untuk mendegradasi bahan organik atau 

mempercepat reaksi kimia tertentu. Penggunaan enzim ini umum sebagai aditif 

pakan yang dapat diterapkan melalui ransum atau air minum. Pemberian enzim 

dapat dilakukan secara individual atau dalam kombinasi dengan enzim lainnya 

(Berliana et al., 2022). Ketersediaan enzim dalam pakan dan air minum berperan 

penting dalam meningkatkan kecernaan pakan serta penyerapan nutrisi, yang pada 

gilirannya membuat konversi pakan menjadi lebih efisien dan mendukung 

pertumbuhan. Penambahan enzim dapat berkontribusi pada peningkatan bobot 

badan serta perbaikan dalam konversi pakan (Arnold et al., 2017).  

 

Salah satu enzim yang dapat digunakan untuk menurunkan konversi pakan ternak 

yaitu enzim xilanase. Xilanase merupakan enzim yang dapat memecah dinding sel 

tanaman dan mengurangi integritas hemiselulosa serta viskositas pakan yang 

dikonsumsi dalam sistem pencernaan ayam pedaging. Dengan demikian, nutrisi 

pakan yang dilepaskan dapat dimanfaatkan secara optimal dan meningkatkan 

kinerja ayam pedaging (Gonzalez et al., 2017). Enzim xilanase telah menjadi 

enzim eksogen yang umum digunakan dalam pakan ayam pedaging. Suplementasi 

enzim pendegradasi NSP eksogen seperti xylanase telah menjadi praktik umum 

dalam pakan ayam pedaging yang dengan meningkatkan bioavailabilitas 

komponen makanan (Liu dan Kim, 2017). Enzim xylanase juga diketahui 

memiliki efek pemacu pertumbuhan dan tampaknya sebagian berhubungan 

dengan modulasi mikroflora usus (Craig et al., 2019). Peningkatan tersebut dapat 
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meningkatkan efisiensi pakan ayam pedaging (Sarangi et al., 2016). Akan tetapi, 

penelitian mengenai efek xilanase pada performa ayam pedaging, daya cerna 

nutrisi, dan organ pencernaan masih beragam dan belum meyakinkan (Olukosi et 

al., 2020). 

 

Enzim β-glukanase merupakan salah satu bagian dari enzim multikompleks 

selulosa. Dalam proses hidolisis selulosa, enzim ini bekerja dengan 

menghidrolisis selobiosa hasil degradasi selulosa dari enzim endoglukanase dan 

eksoglukanase menjadi monomer sederhana glukosa. Dalam bidang industri 

berperan dalam proses degradasi glukan untuk meningkatkan kualitas dan mutu 

pakan ternak, pendegradasi limbah industri hingga biopolimer dan tekstil 

(Munyaka et al., 2016). Menurut Riana (2023) semakin banyak jenis enzim dalam 

produk, semakin tinggi kemampuannya dalam meningkatkan kualitas pakan dari 

berbagai bahan. Menurut Moon et al. (2016) bahwa y-glukan efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan ayam pedaging dan meningkatkan kualitas daging. y-

glukan yang berasal dari ragi dan jamur, yang disebut y-(1y3)(1y6)-y-glukan, telah 

terbukti memberikan efek menguntungkan ketika diberikan sebagai suplemen 

pada unggas (Stier et al., 2014). 

 

Enzime amilase merupakan enzim yang mampu menghidrolisis amilum dan 

menghasilkan glukosa. Enzim amilase dapat dihasilkan oleh semua makhluk 

hidup untuk mengkatalis reaksi biokimia, sehingga reaksi-reaksi tersebut dapat 

berlangsung lebih cepat. Enzim amilase untuk kebutuhan industri diekstraksi dari 

berbagai jenis sel mahluk hidup, tetapi pada saat ini enzim lebih banyak 

diekstraksi dari berbagai jenis mikroorganisme, sebab mikroorganisme 

menghasilkan enzim yang dapat dimanfaatkan manusia dalam jumlah dan jenis 

yang sangat bervariasi. Bakteri yang banyak dimanfaatkan sebagai produksi 

enzim amilase adalah dari golongan genus bacillus. Salah satu bakteri yang 

digunakan untuk produksi enzim amilase yakni Bacillus megaterium. Tu et al. 

(2015) menjelaskan bahwa penggunaan Bacillus megaterium T04 dapat 

menghasilkan aktivitas enzim amilase sebesar 174,7 U/mL menggunakan media 

tepung gandum dengan masa inkubasi selama 72 jam. Berdasarkan hasil 

penelitian Widyawati et al. (2021) menunjukkan bahwa penambahan enzim 
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amilase berpengaruh nyata pada pertambahan bobot hidup unggas yang mereka 

teliti. 

 

Enzim protease adalah enzim yang dapat menghidrolisis protein menjadi 

senyawa-senyawa yang lebih sederhana seperti peptida kecil dan asam amino. 

Enzim protease merupakan enzim penting dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

karena aplikasi-nya yang sangat luas (Simamora dan Sukmawati, 2020). 

Penambahan enzim protease dapat membantu menurunkan pengaruh negatif zat 

antinutrisi (tripsin inhibitor dan lektin), hasilnya kecernaan protein menjadi lebih 

baik. Tak hanya itu, protease juga dapat memecah simpanan protein yang besar 

menjadi molekul yang lebih kecil agar mudah diserap. Enzim protease juga sering 

digunakan pada campuran pakan maupun air minum pada unggas. Hal ini karena 

penggunaan enzim tersebut dapat meningkatkan pencernaan dan penyerapan 

nutrisi pada unggas, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan 

unggas (Sijid et al., 2024). 

 

Enzim mananase merupakan enzim yang mampu menghidrolisis substrat manan 

menjadi manooligosakarida dan sedikit manosa, glukosa dan galaktosa. 

Mannanase berperan sebagai peningkat kecernaan pada ayam akibat aktivitas 

enzimatik. Enzim mananase dapat diaplikasikan pada sektor pangan, pakan, 

industri pulpen dan kertas, farmasi, serta sebagai perlakuan awal dari 

lignoselulosa untuk produksi biofuel (Rychen et al., 2017).  

 

Menurut Williams et al. (2014), enzim mananase dapat memberikan dampak 

positif pada performa pertumbuhan pada ayam fase grower dan finisher. 

Penambahan mannanase pada unggas dapat meningkatkan berat badan, 

penambahan berat badan, dan indeks produktivitas (Park et al., 2019). Pada ayam 

petelur, penambahan mannanase telah diteliti dan memberikan dampak positif 

terhadap nilai energi pada pakan rendah energi (Kim et al., 2017). 

 

 

 

 



14 

 

 

 

2.4 Bobot Akhir 

Bobot akhir ayam merupakan bobot yang diperoleh selama masa pemeliharaan 

hingga masa panen (Umam et al., 2016). Bobot badan akhir dapat menjadi ukuran 

suatu keberhasilan peternakan ayam, karena bobot badan akhir yang tinggi pada 

batas tertentu akan mempengaruhi keuntungan. Faktor- faktor yang 

mempengaruhi bobot badan akhir adalah jumlah konsumsi ransum, kualitas 

ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan dan aktivitas. Bobot akhir bisa 

diketahui dengan cara penimbangan ayam pada akhir pemeliharaan (Nuraini et al., 

2018). 

 

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu parameter yang sering diamati 

untuk menilai keberhasilan atau tingkat perkembangan produksi yang diinginkan. 

Pertumbuhan bobot badan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi pola pemberian pakan dan manajemen 

pemeliharaan, sedangkan faktor eksternal seperti suhu juga sangat penting. Faktor 

yang mempengaruhi bobot badan akhir ayam antara lain; genetik, jenis kelamin, 

protein ransum, suhu, manajemen perkandangan dan sanitasi (Hasan et al., 2014). 

 

Kombinasi genetik, pengelolaan yang baik, serta pemberian nutrisi yang tercukupi 

dapat membantu performa karkas dalam memaksimalkan bobot akhir ayam. 

Rendahnya bobot badan akhir salah satunya disebabkan oleh konsumsi ransum 

yang rendah, sehingga membuat bobot badannya juga rendah. Ayam akan berhenti 

makan ketika kebutuhan energinya sudah terpenuhi (Rembo et al., 2024). Menurut 

Alwi1 et al. (2019) pemberian energi dan protein merupakan salah satu penentu 

terhadap performa ayam, karena naluri ayam akan berhenti makan bila kebutuhan 

energinya terpenuhi. Penelitian Anugro et al. (2022) penggunaan temulawak dan 

multienzim pada pakan menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap 

pertambahan bobot badan ayam pada fase finisher.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Malhan et al. (2024) yang memberikan larutan 

acidifier asam sitrat pada ayam kampung ULU yang dipelihara selama 8 minggu 

memperoleh rata rata bobot badan akhir sebesar 1.106--1.138g/ekor. Penambahan 
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multienzim dalam ransum pakan ayam broiler berpotensi memberikan dampak 

terhadap peningkatan bobot tubuh, meskipun pengaruh tersebut tidak selalu 

menunjukkan signifikansi secara statistik. Seperti pada hasil penelitian Berliana et 

al. (2022), Penambahan multienzim dalam pakan tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan bobot tubuh ayam broiler. Namun 

demikian, terdapat indikasi bahwa penggunaan multienzim dapat memperbaiki 

efisiensi proses pencernaan dan penyerapan nutrien, yang berpotensi mendukung 

pertumbuhan tubuh unggas secara lebih optimal.  

 

 

2.5 Bobot Hidup  

Bobot hidup merupakan hasil dari bobot ayam yang telah dipuasakan terlebih 

dahulu sekitar 8 jam (Asmara et al., 2016). Bobot hidup berkaitan dengan 

pertambahan bobot badan. Bobot hidup merupakan parameter penting dalam 

peternakan unggas, yang menunjukkan berat total ayam sebelum dipotong. Bobot 

hidup tersebut menunjukkan produktivitas ayam pedaging sebagai respon 

terhadap ransum yang diberikan. Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat 

mempengaruhi besar kecilnya pendapatan yang diterima peternak, karena bobot 

badan akhir akan menentukan hasil penjualan (Purwanta et al., 2021). 

 

Menurut Angga et al. (2020), pada sore hari dan sepanjang malam sampai 

menjelang pagi hari suhu rendah, ayam akan merasa nyaman dan akan makan 

lebih banyak dibandingkan dengan suhu udara lebih tinggi menjelang tengah hari 

hingga sore hari. Hal ini akan mempengaruhi pertumbuhan ayam yang juga akan 

mempengaruhi bobot hidup dan bobot karkas ayam. Penentuan bobot hidup pada 

ayam kampung sangat penting dilakukan karena diperlukan untuk menentukan 

kebutuhan pakan, produksi daging, harga jual beli, dan seleksi. 

 

Peningkatan pertambahan bobot badan disebabkan karena penambahan 

multienzim dapat memperbaiki konsumsi protein (Berliana et al., 2022). 

Pemberian multienzim melalui air minum pada ayam broiler dinilai lebih baik 

dibandingkan pemberian enzim tunggal karena adanya kandungan nutrisi yang 

berbeda dari setiap jenis pakan unggas sehingga bisa diatasi dengan multienzim 
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(Deas, 2023). Menurut Helda et al. (2022), penggunaan ransum basal dan 

multienzim menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot hidup sangat berpengaruh 

nyata terhadap bobot hidup ayam broiler. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Malhan et al. (2024) pada ayam kampung ULU 

tidak menemukan perbedaan bobot hidup yang signifikan antara ayam kampung 

ULU yang diberikan penambahan acidifier asam sitrat dengan kontrol. Hasil 

bobot ayam kampung ULU yang dipelihara selama 8 minggu memperoleh rata 

rata bobot hidup sebesar 1.085--1.123g/ekor. Diduga bahwa penggunaan acidifier 

hingga dosis 1,5% tidak menyebabkan stres fisiologis maupun penolakan terhadap 

rasa asam pada air minum oleh ayam ULU. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

keasaman tersebut masih berada dalam ambang toleransi, sehingga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap bobot hidup ayam akibat konsumsi ransum yang 

tetap relatif sama. Berdasarkan hasil penelitian Widowati et al. (2022), 

memperlihatkan bahwa rata- rata bobot karkas ayam joper pada umur 8 minggu 

adalah 327,07--403,19g/ekor. 

 

 

2.6 Bobot Karkas 

Bobot karkas ayam merupakan bobot ayam yang diperoleh dengan cara 

menimbang ayam yang telah disembelih dan dipotong kedua kaki, kepala, leher, 

serta dikeluarkan darah, bulu, dan jeroannya. Bobot karkas dan merupakan 

gambaran dari produksi daging dari seekor ternak dan pengukuran bobot karkas 

merupakan suatu faktor yang penting dalam mengevaluasi hasil produksi ternak 

(Daud et al., 2017). Faktor genetik dan lingkungan dapat mempengaruhi laju 

pertumbuhan meliputi bangsa atau ras dari ayam, bobot badan ayam, komposisi 

kimia dan komponen karkas (Anggitasari et al., 2016).  

 

Komponen karkas yang paling mahal adalah daging. Bagian daging terbesar 

terdapat pada bagian dada, sehingga besarnya dada dijadikan ukuran untuk 

memperbandingkan kualitas daging pada ternak (Lantowa et al., 2021). Salah satu 

cara untuk menghitung jumlah daging yang dimiliki unggas adalah dengan 

menghitung berat karkasnya dibandingkan dengan berat hidupnya. Bobot karkas 
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ayam pedaging cukup bervariasi. Perbedaan ini disebabkan oleh ukuran tubuh, 

tingkat kegemukan dan tingkat perdagingan yang melekat pada dada. Karkas 

unggas biasanya dijual kepada konsumen dalam bentuk karkas utuh, belahan 

karkas kiri dan kanan, seperempat karkas atau potongan-potongan karkas yang 

lebih kecil (Lantowa et al., 2021). 

 

Nita et al. (2015) membagi karkas menjadi 5 bagian besar potongan komersial 

yaitu dada, sayap, punggung, paha atas dan paha bawah. Paha merupakan salah 

satu bagian potongan karkas yang disebut potongan komersial. Paha terdiri dari 

dua bagian, yaitu paha bagian atas dan bagian bawah. Paha bagian atas adalah 

bagian karkas yang dipotong dari perbatasan persendian paha (femur), sedangkan 

paha bagian bawah dipotong dari batas persendian tulang kering (tibia). Menurut 

Sari et al. (2022), penambahan tepung daun pepaya (Carica Papaya L) dan 

multienzim dalam ransum menunjukkan berpengaruh nyata terhadap bobot 

karkas. Multienzim yang mengandung beberapa enzim mampu memecah 

makanan menjadi molekul yang lebih kecil sehingga makanan dapat dimanfaatkan 

atau diubah menjadi daging yang lebih optimal. Bobot komponen karkas 

diperoleh dengan cara menimbang setiap bagian yang diteliti setelah dipotong-

potong sebelumnya. 

 

Penelitian Malhan et al. (2024), yang memberikan perlakuan penambahan 

acidifier asam sitrat pada ayam kampung ULU yang dipelihara selama 8 minggu 

menghasilkan bobot karkas rata-rata sebesar 693--734 g/ekor. Hasil penelitian 

tersebut disebabkan oleh perbedaan jenis ayam dan jenis dan dosis acidifier serta 

ransum yang diberikan. Pada penelitian Malhan et al. (2024), bobot karkas yang 

tidak berbeda nyata juga dapat disebabkan oleh bobot hidup yang tidak berbeda 

nyata. 



 
 

 
 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penlitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 7 minggu pada Januari 2025--Maret 2025 di 

kandang Open House, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian  

3.2.1  Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang open house, lampu, 

sekat, baby chick feeder (BCF), litter, hanging feeder, terpal, termometer, ember 

plastik, handsprayer, galon minum, timbangan digital, nampan, tali raffia, gelas 

ukur, karton, fogger, spuit, gunting, alat tulis, sapu, dan sikat. 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Day old Chick (DOC) ayam 

kampung ULU sebanyak 200 ekor dengan bobot rata-rata awal (42,84±5,61) 

gr/ekor sehingga KK 13,10%, yang dipelihara selama 7 minggu, vaksin (AI dan 

IBD), multienzim (Sunzyme WSP), gula merah, desinfektan, dan air minum yang 

akan diberikan secara adlibitum dengan masing masing perlakuan waktu yang 

berbeda pada ayam kampung ULU. Ransum yang digunakan adalah ransum 

komersil BR-11 untuk ayam umur 0--7 minggu. Kandungan ransum BR-11 dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan komersil BR-11 

Zat Nutrisi Jumlah 

Air (%) 

Energi metabolik (kkal/kg) 

Protein kasar (%) 

Lemak kasar (%) 

Serat kasar (%) 

Abu (%) 

Kalsium (%) 

Fosfor (%) 

Enzime (Kg Min) 

Asam amino 

- Lisin (%) 

- Metionin (%) 

- Metionin + sistin (%) 

- Triptofan (%) 

Treonin (%) 

Max 12 

3.200 

Min 22 

Min 5 

Max 5 

Max 8 

0,8–1,1 

Min 0,5 

Fitase ≥ 400 FTU  

 

Min 1,20 

Min 0,45 

Min 0,8 

Min 0,19 

Min 0,75 

Sumber : PT. Universal Agri Bisnis indo (2023). 

 

3.3 Rancangan Penelitian  

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri 5 perlakuan waktu pemberian  

multienzim yang berbeda dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut terdiri dari : 

P0: tanpa penambahan multienzim (kontrol); 

P1: waktu pemberian multienzim minggu ke 1--2;  

P2: waktu pemberian multienzim minggu ke 2--4;  

P3: waktu pemberian multienzim minggu ke 4--6;  

P4: waktu pemberian multienzim minggu ke 1--7.  

 

Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan sehingga terdapat 20 petak percobaan,  

setiap petak berisi 10 ekor ayam kampung ULU sehingga ayam yang digunakan 

sebanyak 200 ekor.  
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Tata letak percobaan ini dapat dilihat pada Gambar 2.  

P1U3 P4U3 P0U4 P3U4 P2U2 P0U2 P1U4 P0U1 P4U1 P1U1 

P0U3 P2U1 P3U1 P2U4 P3U2 P4U4 P1U2 P4U2 P2U3 P3U3 

Gambar 2. Tata letak kandang penelitian 

Keterangan: 

P 0 -- 4 : Perlakuan  

U 1-- 4  : Ulangan 

 

Multienzim diberikan ke dalam 0,05 g/l dari kebutuhan air minum ayam kampung 

ULU. Perkiraan kebutuhan air minum ayam kampung ULU didasarkan pada 2x 

konsumsi ransum yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kebutuhan konsumsi ransum dan kebutuhan air minum ayam  

Minggu Kebutuhan Ransum 

(g/ekor/minggu) 

Konsumsi Air Minum* 

(ml/ekor/hari) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

  5--10 

10--15 

15--20 

20--25 

25--30 

30--40 

40--50 

50--70 

10--20 

20--30 

30--40 

40--50 

50--60 

60--70 

70--80 

80--90 

Sumber : (Aryanti et al., 2013). 

     *Konsumsi air minum 2x dari konsumsi ransum 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini yaitu :  

1. membersihkan bagian dalam kandang dan bagian luar kandang; 

2. mencuci seluruh peralatan yang akan digunakan menggunakan sabun dan air   

mengalir; 

3. membuat sekat sebanyak 20 petak dengan ukuran masing-masing petak selebar 

1 x 1m dan berisi 10 ekor ayam kampung ULU, 
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4. memasang litter dari sekam padi dan dialasi dengan koran untuk DOC sampai 

berumur 4--5 hari; 

5. memasang lampu bohlam sebagai penerang dan pemanas (heater); 

6. melakukan desinfeksi pada area kandang dan area luar kandang serta 

lingkungan kandang menggunakan desinfektan; 

7. menyiapkan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum; 

8. melakukan fogging dan pengasapan; 

9. melakukan istirahat kandang selama kurang lebih 3 hari. 

 

3.4.2 Teknis penambahan air minum dengan multienzim 

 

Teknis penambahan air minum dengan multienzim sebagai berikut: 

1. menyiapkan air minum sebanyak 1 liter ; 

2. menambahkan multienzime sebanyak 0,05 gram kedalam 1 liter air minum; 

3. memberikan air minum yang ditambahkan multienzim dengan perlakuan waktu 

pemberian yang berbeda yaitu :  

     P0 : tanpa penambahan multienzim (kontrol) 

     P1: air minum dengan waktu pemberian multienzim minggu ke 1--2;  

     P2: air minum dengan waktu pemberian multienzim minggu ke 2--4;  

     P3: air minum dengan waktu pemberian multienzim minggu ke 4--6;  

     P4: air minum dengan waktu pemberian multienzim minggu ke 1--7. 

4. memberikan air minum dengan waktu pemberian multienzim sebanyak 0,05 g/l 

air pada pagi hari pukul 07.00 sampai dengan sore hari pukul 17.00 WIB, lalu 

memberikan kembali multienzim sebanyak 0,05 g/l pukul 17.00 WIB sampai 

dengan 07.00 WIB, sesuai dengan masing-masing petak perlakuan secara 

adlibitum; 

5. mengganti air minum selama 1x24 jam sesuai dengan masing masing petak 

perlakuan. 

 

3.4.3 Pelaksanaan pemeliharaan 

 

Teknis pelaksaan pemeliharaan ayam kampung ULU sebagai berikut: 

1. melakukan penimbangan bobot DOC sebagai bobot awal ayam kampung ULU 

dan melakukan penimbangan selanjutnya setiap seminggu sekali untuk 

mengetahui pertambahan berat badan ayam kampung ULU; 
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2. memberikan larutan air gula merah 5% sesaat DOC datang; 

3. memberikan ransum BR–11 selama 0--7 minggu pemeliharaan secara 

adlibitum dan menimbang jumlah pemberian serta jumlah sisa pakan setiap 

seminggu sekali untuk mengetahui konsumsi dan konversi ransum; 

4. memisahkan ayam kampung ULU sebanyak 10 ekor pada masing-masing 

petak perlakuan sejak awal pemeliharaan; 

5. menyalakan lampu untuk penerangan dan pemanas selama pemeliharaan; 

6. memberikan air minum yang telah diberikan multienzim sesuai perlakuan; 

7. mengukur suhu dan kelembapan kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00, 

18.00, dan 22.00 WIB; 

8. melakukan vaksin AI pada umur 14 hari dan IBD pada umur 28 hari  

9. melakukan pencucian peralatan (tempat minum dan makan) dan membersihkan 

kandang dan lingkungan kandang setiap hari. 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu bobot akhir, bobot hidup dan bobot 

karkas pada ayam kampung ULU yang diberikan perlakuan penambahan 

multienzim 0,05 g/l pada air minum dengan umur yang berbeda. 

 

3.6 Prosedur Pengujian Peubah yang Diamati 

 

Prosedur penimbangan bobot akhir, bobot hidup, dan bobot karkas yaitu: 

1. menimbang bobot akhir pada saat ayam kampung ULU umur 7 minggu 

sebelum dipuasakan; 

2. memberi tanda pada ayam yang telah diambil bobot rata-rata; 

3. memuasakan ayam kampung ULU selama 6 jam sebelum pemotongan; 

4. menimbang bobot hidup ayam yang telah dipuasakan selama 6 jam kemudian 

melakukan penyembelihan ayam kampung ULU dengan metode Kosher, 

dengan memotong batang tenggorokan (trachea), pembuluh balik leher (vena 

jugularis), pembuluh nadi leher (arteri karotis), dan kerongkongan 

(esophagus). 

5. mencelupkan ayam ULU kedalam air panas dengan suhu 50--54℃ 

6. mencabut bulu ayam dan membersihkannya menggunakan air; 
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7. memotong kepala, leher, ceker, dan mengeluarkan organ dalam (tembolok, 

proventikulus, gizzard, hati, pankreas, usus halus, empedu, usus besar, usus 

buntu). 

 

3.6.1 Bobot akhir 

 

Ayam yang sudah berumur 7 minggu, ditimbang pada setiap petak kandang 

dengan cara ditimbang satu persatu untuk mengetahui bobot akhir (g) pada ayam 

tersebut. Menurut Muhammad (2022), bobot akhir adalah bobot yang didapat 

dengan cara penimbangan bobot ayam hidup pada akhir pemeliharaan 

 

3.6.2 Bobot hidup 

 

Bobot hidup diperoleh dari hasil penimbangan ayam umur 7 minggu setelah 

dipuasakan selama 6 jam. Bobot hidup dapat diperoleh dengan cara mengambil 

sampel 1 ekor ayam dari tiap kandang yang bobot badannya mendekati berat rata- 

-rata (g) ayam setiap kandang tersebut kemudian ditimbang lalu dipuasakan 

selama 6 jam (Hikmat et al., 2021). 

 

3.6.3 Bobot karkas 

 

Bobot karkas (g) dihitung berdasarkan bobot ayam tanpa darah, bulu, kepala, 

sampai batas pangkal leher, kaki sampai batas lutut, dan organ dalam (Soeparno, 

2015). 

 

3.7 Analisis Data 

 

Data yang sudah didapatkan dari hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan jika didapatkan hasil 

berpengaruh nyata 5% maka selanjutnya akan menggunakan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT). 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. pemberian multienzim dalam air minum dengan dosis 0,05 g/l pada waktu 1--2 

minggu, 2--4 minggu, 3--4 dan 1--7 minggu tidak memberikan pengaruh yang 

nyata (P>0,05) terhadap bobot akhir, bobot hidup, dan bobot karkas ayam 

kampung ULU. 

2. tidak terdapat waktu pemberian multienzim yang terbaik untuk bobot akhir, 

bobot hidup, dan bobot karkas ayam kampung ULU. 

 

 

5.2 Saran 

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan pemberian multienzim secara 

berkelanjutan dengan variasi dosis atau jenis multienzim yang berbeda dengan 

pemberian sepanjang masa pemeliharaan untuk pertumbuhan ayam yang optimal.
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